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Abstrak. Tujuan perancangan program aplikasi berbasis Web yaitu 

untuk membuat Sistem Pakar pemilihan minat bakat untuk para Atlet 

Aeromodelling dalam memilih mata lomba yang sesuai dengan 

kriteria dalam diri Atlet tersebut agar dapat mendalami mata lomba 

yang telah di sarankan oleh program ini. Aeromodelling adalah 

kegiatan olahraga dirgantara yang terkait dengan perencanaan, 

perancangan, pembuatan, dan penerbangan pesawat model. Olahraga 

Dirgantara ini tumbuh bersama-sama dengan dunia penerbangan baik 

sipil maupun militer. Dalam Aeromodelling terdapat beberapa mata 

lomba yang diikutsertakan, dan dari tiap - tiap mata lomba tersebut 

juga memiliki teknik dan cara yang berbeda dalam melakukan 

aksinya. Sehingga setiap mata lomba tersebut sangat sulit untuk 

dipelajari. Teknik dan cara dalam tiap mata lomba Aeromodelling 

sering membuat para Atlet Baru  menjadi lebih  kesulitan dalam 

mendalaminya, karena faktor-faktor seperti daya tahan tubuh, teknik 

dasar, ilmu dasar aerodinamika, nalar, insting, dan gerak taktis dalam 

diri atlet tersebut tidak cukup mampu dengan mata lomba apa yang 

telah mereka pilih. Sehingga ketidakselarasan tersebut dapat 

menyebabkan menurunnya peforma atlet tersebut dan kesulitan dalam 

meraih prestasi. Perhitungan yang diterapkan untuk mengetahui minat 

dan bakat atlet baru adalah menggunakan metode Certainty factor. 

Metode certainty factor digunakan ketika menghadapi suatu masalah 

yang jawabannya tidak pasti. Ketidakpastian ini bisa merupakan 

probabilitas. Certainty factor menunjukkan ukuran kepastian terhadap 

suatu fakta atau aturan 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi di era modern kini telah memberikan banyak 

keuntungan dalam segala kebutuhan, keperluan dan penelitian , baik dalam 

bidang informasi, komunikasi, pendidikan, olahraga dan lain-lain. Dari 

berbagai macam bidang tersebut salah satunya adalah dibidang olahraga 

kedirgantaraan, yaitu Aeromodelling [1]. 
Aeromodelling adalah suatu kegiatan yang mempergunakan sarana 

miniatur pesawat terbang untuk tujuan edukasi, rekreasi dan olahraga (FASI, 

2006). Kegiatan ini umumnya digemari oleh peminat ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara perorangan ataupun yang tergabung dalam organisasi yang 

digunakan untuk menyebarluaskan minat kedirgantaraan [2]. 
Adapun penulis memilih FASI Aeromodelling Kota Serang yang 

bergerak dalam bidang olahraga Aeromodelling masih menggunakan sistem 

penerimaan manual yang dalam setiap mata lomba Aeromodelling sering 

membuat para Atlet Baru menjadi lebih  kesulitan dalam mendalaminya, 

karena faktor-faktor dalam diri Atlet tersebut tidak cukup mampu dengan 

mata lomba apa yang telah mereka pilih. Sehingga ketidakselarasan tersebut 

dapat menyebabkan menurunnya peforma Atlet tersebut dan kesulitan dalam 

meraih prestasi [3]. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi dalam diri Atlet baru ini yaitu 

seperti tingkat daya tahan tubuh, teknik dasar, ilmu dasar Aerodinamika, 

nalar, insting dan gerak taktis dalam diri mereka lah yang dapat menentukan 

mata lomba apa yang seharusnya mereka pilih. Sehingga para Atlet baru 

tersebut tidak kesulitan dalam mempelajari mata lomba yang disarankan dan 

dapat membawa mereka ke jejang prestasi[4]. 

Untuk mengatasi masalah yang ada di FASI Aeromodelling Kota 

Serang , maka dibuatlah suatu Program Sistem Pakar minat dan bakat 

Aeromodelling yang dapat mempermudah para Atlet baru dalam memilih 

mata lomba yang akan mereka fokuskan dan tidak bingung lagi dalam 

memilih mata lombanya. Di sisi lain Atlet akan lebih mudah mendalami mata 

lomba yang telah di sarankan oleh sistem karena sesuai dengan kriteria Atlet 

tersebut, sehingga prestasi di tiap pertandingan dapat lebih maksimal[5]. 

 

 

 

 

 



  
 

2. Metodologi Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 

fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada 

responden secara langsung dan bertatap muka 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap pertama penulis menghitung nilai MB 

dahulu, yaitu sebagai berikut: 

- MB [H1,Ea] = MB[H1,E1] + MB[H1,E2] [ 1 – MB[H1,E1] ] 

 = 0.8 + 0.8 [1 – 0.8] 

 = 0,96 

- MB [H1,Eb] = MB[H1,Ea] + MB[H1,E3] [ 1 – MB[H1,Ea] ] 

 = 0.96 + 0.9 [1 – 0.96] 

 = 0.992 (nilai MB akhir) 

Lalu pada tahap kedua penulis menghitung nilai MD, 

yaitu sebagai berikut: 

- MD [H1,Ea] = MD[H1,E1] + MD[H1,E2] [ 1 – MD[H1,E1] ] 

 = 0.1 + 0.2 [1 – 0.1] 

 = 0,28 



 

- MD [H1,Eb] = MD[H1,Ea] + MD[H1,E3] [ 1 – MB[H1,Ea] ] 

 = 0.28 + 0.2 [1 – 0.28] 

 = 0.424 (nilai MD akhir) 

Setelah penulis Mendapatkan nilai akhir dari MB dan 

MD maka selanjutnya adalah menghitung hasil faktor 

kepastiannya menggunakan rumus dasar Certainty Factor 

yaitu sebagai berikut: 

CF [H1,Eb] = MB[H1,Eb] – MD[H1,Eb] 

CF [H1,E] = 0.994       – 0.352    =  0.568 

Setelah mengetahui hasil dari perhitungan certainty 

factor pada mata lomba A1 & A2. Untuk mendapatkan nilai 

dalam bentuk persentase, penulis menggunakan rumus CF 

Persentase sebagai berikut:  

CFPersentase = CFHipotesa x 100 

= 0.568 x 100  

  

= 56.8% 

 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari permasalahan tersebut, yaitu : 

1) Dengan menggunakan metode Certainty Factor, member yaitu  para 
Atlet baru dapat lebih mengetahui bakat dalam mata lomba apa yang 
sesuai dengan dirinya, sehingga Atlet tersebut dapat lebih mudah 
untuk mendalami mata lomba yang lebih dominan untuk dirinya. 

2) Sistem Pakar Minat Bakat Mata Lomba Aeromodelling ini diharapkan 
dapat membantu pengguna untuk memilih mata lomba yang sesuai 
dengan minat dan bakatnya sehingga bermanfaat untuk Atlet dalam 
mendalami mata lomba agar lebih baik dan berujung pada prestasi. 
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